
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini olahraga sebagai salah satu gaya hidup remaja di Indonesia, bahkan 

sebagai untuk meraih kesuksesan di masa depan, salah satunya adalah olahraga 

futsal. Olahraga adalah serangkaian gerak tubuh yang dilakukan secara 

berkesinambungan dan terencana. Tujuannya adalah untuk mempertahankan 

kemampuan gerak setiap orang. Olahraga juga berperan penting dalam menjaga 

kesehatan fisik, sehingga memungkinkan seseorang untuk bekerja dan melakukan 

aktivitas sehari-hari. Melalui olahraga, tubuh dapat terhindar dari berbagai 

penyakit. Oleh karena itu, olahraga memberikan manfaat yang baik bagi kesehatan 

(Praniata, 2019). 

Passing merupakan salah satu teknik yang harus dikuasai dalam permainan 

futsal, jika passing saja tidak dapat dikuasai dengan baik bagaimana bisa dapat 

menguasai teknik dasar lain seperti control, dribling, chipping dan shooting. 

Namun dalam olahraga futsal tidak semua pemain memiliki teknik dasar yang baik 

dalam keterampilan passing. Berbeda dengan sepak bola yang dimainkan di 

lapangan terbuka dan luas, futsal dimainkan di area indoor yang dimensinya lebih 

kecil, sehingga dengan semakin kecilnya ukuran lapangan menyebabkan skema 

bertahan dan menyerang dalam permainan futsal harus dilakukan oleh semua 

pemain. Pemain di lapang yang terlibat dalam permainan untuk melakukan 

serangkaian gerakan seperti berlari dan berlari sepanjang pertandingan dalam waktu 

singkat (Apriantono dkk., 2023). 

Berbeda dengan sepak bola yang setiap tim memiliki sebelas pemain, 

permainan. Futsal merupakan permainan bola yang dimainkan oleh dua tim masing- 

masing beranggotakan lima orang. Tujuannya adalah memanipulasi bola dengan 

kaki dan memasukkannya ke gawang lawan sebanyak-banyaknya. Selain lima 

pemain utama, setiap tim diperbolehkan memiliki pemain cadangan (Wirawan, 

2017). 

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat populer dan banyak 

diminati oleh banyak orang mulai dari kalangan dewasa hingga anak-anak. Hal ini 
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ditandai banyak munculnya klub-klub futsal dan akademi-akademi futsal yang baru, 

dan hal tersebut sekarang tidak hanya ada bermunculan di kota-kota saja bahkan 

hingga ke desa-desa. Beberapa kejuaraan atau perlombaan futsal baik antar klub 

maupun antar sekolah diadakan. Banyak sekolah yang akhirnya menyikapi keadaan 

ini dengan membuat ekstrakurikuler futsal sebagai wadah bagi siswa yang tertarik 

dengan kegiatan tersebut (Husyaeri dkk., 2022). 

Futsal merupakan salah satu olahraga prestasi bagi siswa di sekolah. Untuk 

mencapai tujuan ini, diperlukan pembinaan dan perencanaan berkelanjutan 

mengenai teknik dasar atau rencana pertandingan hal tersebut tertuang dalam UUD 

No.3 Tahun 2005 pasal 1 ayat 13 tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang 

berbunyi “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan 

olahragawan yang terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk 

mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan”. Untuk wadah pembinaan disekolah dilakukan dengan kegiatan 

ekstrakurikuler. Dalam permainan futsal tentunya ada teknik dasar yang harus 

dikuasai oleh pemain. 

Lingkungan sekolah merupakan salah satu wadah untuk meningkatkan prestasi 

olahraga, yang dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan non-formal yang dilaksanakan di luar jam pelajaran 

sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan bakat, sikap, kemampuan, 

dan kepribadian siswa. Ekstrakurikuler menjadi wadah yang disediakan sekolah 

untuk membina siswa yang berminat dan ingin berprestasi. Tak heran, banyak 

prestasi olahraga yang diraih siswa berawal dari kegiatan ekstrakurikuler sekolah. 

Sekolah menawarkan beragam kegiatan ekstrakurikuler, baik bidang akademis 

maupun olahraga. Salah satu cabang olahraga yang menjadi favorit para siswa 

dalam program ekstrakurikuler adalah futsal. 

Menurut Sintaro dkk., (2020) Seorang pemain futsal harus mampu memahami 

dan menguasai teknik dasar permainan. Teknik dasar bermain futsal dapat 

bermanfaat bagi para pemain futsal pemula. Pemain harus melatih dan mengasah 

kemampuan dasar mereka untuk mengembangkan pola dan keterampilan bermain 

unik mereka, yang akan bermanfaat bagi tim, teknik dasar yang harus dikuasai oleh 

pemain futsal 1) teknik dasar megumpan (passing), 2) teknik dasar menahan bola 
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(control), 3) teknik dasar mengumpan lambung (chipping), 4) teknik dasar 

menggiring bola (dribling), 5) teknik dasar menembak (shooting). Pendapat 

tersebut sesuai dengan penelitian Hawindri (2016), pada permainan futsal teknik 

dasar itu sangat penting karena hal tersebut yang mendukung agar permainan dapat 

berjalan sehingga dapat menarik perhatian penonton yang menontonnya. 

Sebuah permainan futsal yang sukses tidak lepas dari proses yang dilakukan. 

Pemain meningkatkan keterampilan permainan mereka dan memahami teknik 

dasar. Latihan adalah cara yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan; 

semakin baik metodenya, semakin efektif dalam mencapai tujuan (Susiono, 2018). 

Latihan adalah kenyataan atau penerapan materi atau bentuk latihan yang telah 

direncanakan sebelumnya, yang diulang-ulang hingga tuntutan menjadi semakin 

berat guna mengembangkan kemampuan kinerja fisik (Muslimin, 2022). 

Menurut Hamzah & Hadiana, (2018) Passing tujuannya adalah meimbe iri atau 

meingope ir bola keipada teiman. Passing yang baik dan beinar sangat dipeirlukan 

dalam beirmain futsal kareina meimpeilajari teiknik ini akan meimudahkan reikan satu 

tim meineirima bola. Pada teiknik passing futsal keiteipatan dan keiceipatan sangat 

be irpeingaruh beisar, kareina jika peimain tidak dapat meilakukan passing deingan baik 

makan bola akan sangat mudah direibut oleih lawan seihingga dapat meinghambat 

e ifeiktifitas peirmainan dan sangat sulit untuk meinciptakan goal. 

Siswa seikolah dasar teirkadang meilakukan passing yang tidak teipat sasaran, 

bahkan bola bisa meilambung jauh. Hal ini bisa meirugikan tim kareina bola akan 

mudah direibut lawan. Kareina passing meirupakan salah satu teiknik yang harus 

dikuasai dalam futsal, passing yang tidak teipat dapat meimbuat sulit untuk 

meine irapkan strateigi peirmainan. Kurangnya peinguasaan teiknik dasar passing yang 

be inar meirupakan salah satu faktor peinyeibab teirjadinya keisalahan passing. Agar 

siswa dapat meinguasai teiknik passing yang beinar, meire ika meimbutuhkan latihan 

(Zulkarnaim M dkk., 2022). 

Dalam kuiruin waktui eimpat builan, peinu ilis meilakuikan keigiatan program 

pe ingu iatan profeisi keipeindidikan (P3K) dan peingamatan di keigiatan eikstrakuirikuileir 

fu itsal siswa SDN Neiglasari yang dilaksanakan Einam Seipteimbe ir – Duia Puilu ih 

Seimbilan Deise imbe ir, banyak siswa yang be iluim meingu iasai passing deingan baik, 

teiru itama dalam hal posisi kaki saat meingopeir dan posisi kaki tuimpui. Hal ini 



4 
 

 

 

meinye ibabkan kuirangnya akuirasi dalam meingopeir bola, baik dalam peirmainan 

mauipu in saat beilajar, seihingga banyak bola yang tidak teipat sasaran yang 

diinginkan. Hal ini diseibabkan oleih kuirangnya latihan yang hanya diadakan 

seiminggui seikali, seirta kuirangnya peimbinaan yang diseisuiaikan deingan keibuituihan 

peimain yang meingikuiti keigiatan eikstraku iriku ileir. Hal ini kareina keitika siswa 

meingikuiti keigiatan eikstrakuirikuileir, meireika hanya fokuis pada peirmainan itui seindiri 

tanpa meimpeirhatikan keikuirangan siswa dalam peinguiasaan teiknik dasar, seihingga 

meinghambat peiningkatan teiknik dasar teiru itama dalam passing ataui meingu impan 

pada siswa eikstrakuirikuileirnya. 

Me inindaklanjuiti hal teirseibu it, maka peineiliti meincoba uintuik meiningkatkan 

ke iteirampilan passing siswa deingan cara meilatih teiknik dasar passing peirmainan 

fuitsal deingan meinggu inakan meitodei drill yang latihannya beiru ilan-uilang, deingan 

harapan dapat meiningkatkan keiteirampilan siswa. Baik saat meilakuikan peirmainan 

fuitsal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang maka dapat diruimuiskan masalah seibagai beirikuit 

1.2.1 Apakah meitodei drill beirpeingaruih teirhadap keiteirampilan passing pada 

pe irmainan fuitsal 

1.2.2 Seibeirapa beisar peiningkatan keiteirampilan passing meingguinakan meitodei  

drill 

1.3 Tujuan 

Beirdasarkan ruimu is masalah di atas maka tuijuian dari peineilitian ini adalah 

1.3.1 Uintu ik meingeitahuii apakah meitodei drill beirpe ingaruih teirhadap keiteirampilan 

passing dalam peirmainan fuitsal. 

1.3.2 Uintuik me ingeitahuii seibeirapa beisar peiningkatan keiteirampilan passing 

meinggu inakan meitodei drill. 

1.4 Manfaat 

Deingan adanya peine ilitian ini, peineiliti meingharapkan ada beibeirapa manfaat 

yang dapat diambil diantarnya. 
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1.4.1 Manfaat Teioritis 

Meimbeirikan inspirasi uintu ik peineilitian leibih lanjuit. Peineilitian seilanjuitnya 

dapat meinggu inakan topik yang mirip deingan teitap meincari ceilah dari peine ilitian 

seibe iluimnya yang dapat leibih dikeimbangkan. 

Meimbeirikan inspirasi peineilitian leibih lanjuit meingguinakan satui ataui seibagian 

komponein dari peineilitian seibeiluimnya. Seipeirti variabeil pe ineilitian, meitodei 

pe ineilitian kasuis, dan lain seibagainya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan deingan adanya peineilitian ini bisa meiningkatkan kuialitas 

passing bagi para siswa seihingga dapat meinguirangi keisalahan dalam passing 

teiruitama pada peirmainan fuitsal. 

Diharapkan bisa dijadikan bahan peimbeilajaran siswa teiru itama dalam 

pe imbeilajaran bola beisar yang beirhu ibuingan de ingan passing. 

1.4.3 Manfaat Sosial 

Peingeimbangan keiteirampilan sosial, siswa beilajar keiteirampilan sosial 

peinting seipeirti beikeirja sama, beirbicara, dan meimimpin meilaluii olahraga. 

Pe ingu iatan Ideintitas dan citra diri, olahraga adalah bagian peinting bagi siswa 

dan meiruipakan cara uintuik meimbanguin citra diri yang positif. Meingeitahuii bahwa 

meire ika sangat peircaya pada olahraga meire ika dapat meimbantui meimpeirkuiat 

ideintitas seibagai atleit. 

1.4.4 Manfaat Keibijakan 

Peingeimbangan program peimbinaan siswa. Hasil peineilitian ini dapat 

diguinakan seibagai meitodei peimbeilajaran pada siswa u intu ik me iningkatkan 

ke iteirampilan khuisuisnya yang beirkaitan deingan pe ingeimbangan keimampuian 

keiteirampilan passing. 

Peiningkatan akseisibilitas olahraga. Meimahami faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi motivasi beilajar siswa meilaluii peirmainan bola fuitsal. 

Peingeimbangan kuiriku ilu im peindidikan. Pe ineilitian ini dapat meimbeirikan 

masuikan beirharga uintuik peingeimbangan kuirikuiluim peindidikan, khuisuisnya dalam 

peimbeilajaran latihan pada siswa. 
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1.5 Struktur Organisasi 

Be irikuit struiktuir organisasi skripsi yang peinu ilis buiat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Struiktuir Organisasi 

BAB V Kesimpulan 

5.1 Simpulan 

5.2 Implikasi 

5.3 Rekomendasi 

BAB IV 

Temuan dan Pembahasan 

4.1 Temuan Penelitian 

4.2 Analisis Data Kuantitatif 

4.3 Pengujian Hipotesis 

4.4 Pembahasan 

BAB III Metode Penelitian 

3.1 Metode dan Desain 

Penelitian 

3.2 Pelaksanaan dan Waktu 

Penelitian 

3.3 Populasi dan Sampel 

Penelitian 

3.4 Instrumen Penelitian 

3.5 Prosedur Penelitian 

BAB I Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Rumusan Masalah 

1.3 Tujuan 

1.4 Manfaat 

1.5 Struktur Organisasi 

BAB II Kajian Pustaka 

2.1 Hakikat Futsal 

2.2 Hakikat Latihan 

2.3 Hakikat Metode Drill 

2.4 Hakikat Ekstrakurikuler 

2.5 Penelitian Relevan 

2.6 Kerangka Berpikir 

2.7 Hipotesis 

Struktur Organisasi 



7 
 

 

 

BAB I Pe indahu ilu ian, meiruipakan awalan dalam meilakuikan 

peineilitian. Me ilipuiti Latar Beilakang Peineilitian, Ru imu isan Masalah 

Peineilitian, Tuijuian Peine ilitian, Manfaat Peineilitian, dan Struiktuir Organisasi 

Skripsi. 

BAB II Kajian Puistaka, meilipuiti Hakikat Fuitsal, Peiratuiran Fuitsal, 

Teiknik Dasar, Hakikat Latihan, Hakikat Meitodei Drill, Hakikat Eikstrakuirikuileir, 

peineilitian Reileivan, Keirangka Beirpikir, Hipoteisis. Kajian Puistaka beirisi konseip-

konseip/teiori- teiori/ru imuis-ruimu is uitama dan tuiruinannya dalam bidang yang dikaji, 

dan peineilitian teirdahuilui yang reile ivan. Keirangka beirpikir meiru ipakan 

tahapan yang haruis diteimpuih uintuik meiru imu iskan hipoteisis deingan meingkaji 

huibuingan teioritis antar variabeil peine ilitian. Hipoteisis meiru ipakan jawaban 

seimeintara teirhadap masalah yang diruimuiskan dalam peine ilitian. 

BAB III Meitodei Peineilitian, meiruipakan bagian yang meinjeilaskan 

dan meinjabarkan meitodei peineilitian yang dipakai dalam peineilitian ini. Meilipuiti 

Meitodei dan Deisain Pe ine ilitian, Peilaksanaan dan Waktui  Peine ilitian, Popuilasi 

dan Sampeil Peine ilitian, Instruimein Peine ilitian, Proseiduir Peine ilitian. 

BAB IV Teimuian dan Peimbahasan, meimbahas meinge inai teimuian dan hasil 

yang dipeiroleih se iteilah meilakuikan peineilitian yang beirkaitan deingan 

masalah peineilitian. 

BAB V Simpuilan dan Saran, beirisi pe inafsiran dan peimaknaan 

peineiliti teirhadap hasil analisis teimu ian peine ilitian. 

 


